BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Usulan terbaik untuk memperbaiki sistem persediaan di Instalasi Farmasi RSUD
Wangaya adalah dengan menerapkan hasil simulasi dari skenario yang telah
dipilih. Skenario terpilih di tiap supplier berbeda namun secara keseluruhan
keputusan pesan diambil dengan mempertimbangkan reorder point (ROP),

dimana pada kondisi riil belum diterapkan pada Instalasi Farmasi RSUD Wangaya.

Terdapat 15 supplier dengan skenario terpilih yaitu skenario A. Skenario A
merupakan skenario dimana keputusan pesan akan diambil apabila stok item obat
kurang dari atau sama dengan ROP. Selain itu terdapat 2 supplier dengan skenario
terpilih yaitu skenario B, dimana keputusan pesan diambil berdasarkan periode
tertentu. Pengecekan stok akan dilakukan secara periodik, dan pemesanan hanya
dapat dilakukan pada hari pengecekan stok tersebut. Pada skenario B keputusan
pesan akan muncul apabila stok saat pengecekan kurang dari atau sama dengan
ROP.

Indikator yang menunjukkan hasil simulasi lebih baik dibandingkan sistem riil
adalah rata-rata stok tiap item pada simulasi lebih kecil dibandingkan stok riil yang
ada pada Instalasi Farmasi RSUD Wangaya dan tidak adanya kondisi stock out
selama simulasi. Berdasarkan hasil simulasi, terdapat 59 item dengan rata-rata
stok pada simulasi lebih kecil dibandingkan rata-rata stok riil. Terdapat 15 item
yang memiliki rata-rata stok pada simulasi lebih tinggi, hal ini karena dalam
menjalankan simulasi salah satu tujuan yang harus dicapai adalah tidak

munculnya kondisi stock out.

6.2. Saran

Instalasi Farmasi B RSUD Wangaya belum memiliki kebijakan yang pasti
mengenai sistem persediaan obat, maka dari itu saran yang dapat diberikan dalam
mengatasi masalah penumpukan dan stock out pada Instalasi Farmasi B adalah
dengan menyesuaikan keadaan sesungguhnya dengan hasil simulasi yang sudah
dilakukan sehingga dapat menghemat biaya persediaan dan tidak mengalami

stock out.
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Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan simulasi persediaan untuk seluruh
item obat yang disediakan oleh Instalasi Farmasi. Pengendalian persediaan item

obat yang tepat akan menjadikan seluruh sistem persediaan menjadi efektif.
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